BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Footcare

a. Pengertian

Perilaku perawatan kaki merupakan suatu kemampuan,

risiko-risiko penyakit pada kaki.
b. Usia
Seiring dengan bertambahnya usia, memungkinkan
berkurangnya perawatan pada kaki. Semakin tua, kulit pada kaki
juga menjadi lebih tipis serta kering dan harus dilakukan

perawatan yang lebih pada kaki.



c. Pekerjaan
Jenis pekerjaan dan lingkungan kerja dapat memberikan
dampak pada kesehatan diri. Jenis pekerjaan dapat memberikan
cerminan dari informasi atau pengetahuan yang didapatkan.
Beberapa pekerjaan masih memiliki rasa peduli untuk memeriksa

kakinya, namun beberapa pekerjaan lainnya tidak dan

menggunakan alas kaki yang ketat.

kaki yang baik. Aktivitas fisik yang berlebih tanpa memerhatikan
kesehatan kaki dapat memicu terjadinya penyakit, termasuk
onychocryptosis. Membiasakan diri dalam membersihkan diri dan
kaki termasuk cara untuk menjaga kesehatan kaki. Memilih alas
kaki yang nyaman dan aman juga termasuk cara untuk menjaga
kesehatan kaki. Hal tersebut yang menjadikan gaya hidup

merupakan faktor yang penting untuk menjaga kesehatan kaki.
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C.

Jenis-Jenis Fooftcare
Menurut Schaper (2019), jenis-jenis dari footcare antara lain
(Tindika, 2022):

a. Memeriksa kaki secara rutin setiap hari
Memeriksa kaki penting untuk dilakukan untuk
mengetahui apakah ada tanda-tanda dari suatu penyakit
atau kelainan. Hal tersebut merupakan salah satu bentuk

chatan kaki. Bagian yang

i’iiiﬂyﬂii')&? b bagian dalam, sela-
f 8en K '.‘sﬂ’ )a atau perubahan
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?‘ an pada tulang
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bus ke pinggiran

risiko terjadinya

onychocrypto
d. Menggunakan /otion atau pelembab kaki
Hal tersebut dilakukan untuk menjaga kelembaban dari
kulit kaki.
e. Menggunakan alas kaki
Menggunakan alas kaki adalah hal yang penting baik
di luar maupun dalam ruangan untuk mencegah kaki
terkena trauma atau luka. Akan tetapi, pemilihan terhadap

jenis dan bentuk alas kaki penting untuk dilaksanakan
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untuk memberikan kenyamanan serta mengurangi risiko
dari terjadinya onychocryptosis yaitu penggunaan alas
kaki yang ketat. Dianjurkan untuk memilih alas kaki yang
panjangnya lebih 1-2 cm dari panjang kaki.
f. Memastikan bahan dari alas kaki
Bahan yang digunakan pada alas kaki tidak boleh
memberikan tekanan berlebih pada kulit kaki. Hal tersebut

sebagai
peng kuku
ku). lIstilah
artinya kuku
ari kondisi ini

, dan

Tekanan ini dapat menyebabkan kuku tumbuh ke dalam
jaringan kulit di sekitarnya, terutama di sisi-sisi kuku.
b. Hiperhidrosis
Berkeringat berlebihan (hiperhidrosis) membuat kulit
dan kuku menjadi lembut dan lebih rentan terhadap tekanan
dan trauma. Lipatan kuku yang lembut lebih mudah ditusuk
oleh ujung kuku yang tajam, menyebabkan kuku tumbuh ke

dalam.
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c. Trauma
Cedera pada kaki atau kuku, seperti terbentur atau
terjatuh, dapat merusak kuku dan menyebabkan
pertumbuhannya menjadi tidak normal. Trauma ini bisa
membuat kuku tumbuh ke dalam kulit di sekitarnya.
d. Aktivitas fisik
Olahraga yang intens, terutama yang melibatkan
' kaki, dapat menyebabkan

5\5 PE@? an terhadap tekanan.

f

St gagilisa menyebabkan
‘=,

2 dalam kulit

salah ini
, A pD it di
abka sfickan™dan melukai kulit di
. ‘IRATANA - NS .
sekitarnya Sradangan dan nekrosis tekanan.

g. Mal-alignment kongenital
Ketidaksejajaran bawaan kuku ibu jari kaki, meskipun
jarang, dapat menyebabkan onychocryptosis. Dalam
beberapa kasus, kuku tumbuh pada sudut yang tidak normal,
yang menyebabkan kuku mudah tumbuh ke dalam.
h. Genetik
Beberapa individu mungkin memiliki kecenderungan

genetik untuk mengembangkan onychocryptosis. Kasus-
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kasus familial menunjukkan bahwa faktor genetik bisa
berperan dalam kondisi ini.
i. Komorbiditas
Penyakit seperti diabetes, obesitas, penyakit jantung,
dan ginjal sering dikaitkan dengan pembengkakan
ekstremitas bawah. Pembengkakan ini meningkatkan

tekanan pada kuku dan jaringan di sekitarnya, meningkatkan
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Gambar 2.1 Stage 1 Onychocryptosis (Geizhals and Lipner, 2019)

Terdapat pembengkakan lipatan kuku, edema, eritema, dan
nyeri yang diperburuk oleh tekanan.
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b. Sedang (Moderate) — Stage 2

Gambar 2.3 Stage 3 Onychocryptosis (Thakur, Vinay and Haneke, 2020)

Peradangan kronis dengan pembentukan jaringan granulasi

epitel dengan hipertrofi lipatan kuku.
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2.1.3 Footcare dan Onychocryptosis

Footcare yang baik sangat penting dalam mencegah perkembangan
onychocryptosis (ingrown toenail). Kebiasaan kebersihan yang buruk,
seperti perawatan kaki yang tidak memadai dan pemotongan kuku yang
salah, dapat meningkatkan risiko terjadinya onychocryptosis. Tidak
menjaga kaki tetap bersih dan kering, serta tidak memotong kuku dengan
benar, dapat menyebabkan deformasi kuku yang berkontribusi pada

timbulnya onychocryptosis gcara teratur, menjaganya tetap

kering, dan memg Dqs PE- )L Rbantu mencegah kuku
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2.2 Hasil Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu
Penulis
No Judul Penelitian Metode Hasil Kesimpulan
dan Tahun
1 (Anggraeni, Hubungan Perilaku 72% petani memiliki | Terdapat hubungan signifikan antara
Krisnarto and | Personal Hygiene onal hygiene perilaku personal hygiene dengan
Arfiyanti, dengan Kejadian n 78% kuku kejadian onikomikosis pada kuku
2023) Onikomikosis pada kuku kaki petani.
Kuku Tangan dan
Kuku Kaki Petani
ikosis pada
banyak yaitu
Ly
2 | (Rosidah, Gambaran “'?74’4 “IK |N Masih banyak remaja putri hanya
2019) Pengetahuan Remaja K :'f‘v’l,t,vr:mwm . “R&P‘“ den menunjukkan memiliki pengetahuan yang cukup

Putri Kelas VIIA dan
B Tentang Personal
Hygiene di SMPN 2
Mojo Kabupaten
Kediri

deskriptif dengan cross
sectional. Instrumen
penelitian

menggunakan

kuesioner.

bahwa 56% (21 responden)
memiliki pengetahuan yang
cukup secara umum.
Sebanyak 89,2% (33

responden) memiliki

mengenai personal hygiene.
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No

Penulis
dan Tahun

Judul Penelitian

Metode

Hasil

Kesimpulan

pengetahuan baik tentang
pengertian personal hygiene.

hygiene pada kategori cukup
dimiliki oleh 45,9% (17

responden).
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Penulis . . .
No Judul Penelitian Metode Hasil Kesimpulan
dan Tahun
3 (Windasari, Pendidikan Metode penelitian ini Penelitian menggunakan uji Pendidikan kesehatan terbukti dapat
2014) Kesehatan dalam menggunakan desai Wilcoxon menunjukkan meningkatkan kepatuhan merawat kaki

Meningkatkan
Kepatuhan Merawat
Kaki pada Pasien
Diabetes Mellitus Tipe
Il

aS PER-

« ,””"I‘ "-P;l /

o

.
-
1(3/ U

®
fer

kelompok kontrol p-value =
0,000 (p-value < 0,05).

pada pasien diabetes mellitus tipe Il di
wilayah kerja Puskesmas Mergangsan
Kota Yogyakarta. Disarankan untuk
melakukan penelitian lanjutan
mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kepatuhan dalam
merawat kaki serta melakukan
observasi harian terkait pelaksanaan

perawatan kaki.
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Kerangka Berpikir

2.3.1 Kerangka Teori

Memeriksa kaki secara rutin

setiap hari

Mencuci dan mengeringkan
kaki

Memotong kuku

Jenis footcare

’ TLLLLZS 7

Menggunakan lotion atau

&

pelembab kaki

Faktor yang mempengaruhi

R o ]

Menggunakan alas kaki

Alas kaki yang

tidak pas dan

kaus kaki yang
ketat

Hiperhidrosis

Trauma

Aktivitas fisik

Anatomi kuku

footcare
] _ oY =
y A . .
Pendidikan P pengetahuan terhadap Memastikan bahan dari alas
-J perawatan kaki .
Y i kaki
Usia Lingkungan
0 L
Pekerjaan i | Gaya hidup 1. Ringan (Mi/d)
G

Onychocryptosis
A 2

2. Sedang (Moderate)

0,

%

Qs*

Pemotongan kuku yang
tidak tepat

\ 3. Parah (Severe)

Mal-alignment kongenital

Faktor predisposisi

Genetik

Komorbiditas

Penggunaan obat-
obatan tertentu

Gambar 2.4 Kerangka Teori
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2.3.2 Kerangka Konsep

Variabel Independen Variabel Dependen

Footcare

1. Memeriksakan kaki secara

Onychocryptosis

1. Ringan (Mild) — Stage 1
2. Sedang (Moderate) — Stage 2
3. Parah (Severe) — Stage 3

rutin setiap hari

2. Mencuci dan
mengeringkan kaki

3. Memotong kuku

4. Menggunakan lotion atau

pelembab kaki
5. Menggunakan alas kaki
6. Memastikan bahan dari
alas kaki
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